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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang Terhormat

Ketua, Sekretaris dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas
Airlangga,

Ketua, Sekretaris, Ketua Komisi dan Anggota Senat Akademik
Universitas Airlangga,

Rektor dan Para Wakil Rektor Universitas Airlangga,

Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Guru Besar Tamu,

Para Dekan di Lingkungan Universitas Airlangga,

Para Pimpinan Lembaga, Badan, Pusat dan Unit Kerja di
lingkungan Universitas Airlangga,

Para Teman Sejawat Dosen dan Segenap Civitas Akademka
Universitas Airlangga.

Pada kesempatan yang berbahagia dan penuh barokah ini
marilah kita senantiasa menyampaikan syukur ke hadirat Allah
SWT atas limpahan rahmat, karunia dan ridho-Nya kepada Kkita,
sehingga kita dapat berkumpul bersama dalam keadaan sehat dan
bahagia pada Rapat Terbuka Senat Akademik Universitas Airlangga
dalam acara pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam Bidang
Fisiologi Veteriner di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala
atas segala limpahan rahmat, berkah kesehatan, keselamatan,
kenikmatan, yang sudah dikaruniakan-Nya kepada saya. Sholawat
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar
Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya
hingga akhir zaman.

Saya menyadari bahwa pengangkatan sebagai Guru Besar ini
merupakan amanah dan tanggung jawab dalam mengemban tugas
sebagai tenaga pengajar pada pendidikan tinggi.
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Hadirin yang saya muliakan

Di mimbar akademik yang mulia ini dengan mengharap ridho
Allah SWT semata, perkenankan saya menyampaikan pemikiran
saya tentang Ilmu Fisiologi Veteriner dengan judul :

INOVASIPENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENINGKATAN
PRODUKSI TERNAK MELALUI KOMUNIKASI SEL
SECARA FISIOLOGI VETERINER

KOMUNIKASI SEL

Komunikasi merupakan aktivitas dasar sebagai sarana untuk
dapat saling berhubungan satu sama lain dalam seluruh dimensi
kehidupan. Sehingga dapat dikatakan bahwa, dengan komunikasi,
segala sesuatu dapat dikoordinasi untuk menghasilkan efek atau
hasil tertentu. Dalam suatu sistem atau organisasi, komunikasi
sangatlah penting. Dengan adanya komunikasi yang baik maka
suatu sistem atau organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil,
begitu pula sebaliknya, kurangnya komunikasi, tidak adanya
komunikasi, kegagalan komunikasi dalam suatu organisasi atau
sistem dapat membuat segala sesuatu menjadi terhambat dan
berantakan, dan apabila tidak taratasi maka dapat menghasilkan
kerusakan, lebih jauh lagi selanjutnya berdampak kematian dalam
suatu sistem atau organisasi.

Pentingnya komunikasi tidak dapat dipungkiri bagi organisasi
atau sistem di seluruh jagat raya ini. Kita dapat menggunakan
beberapa contoh pentingnya komunikasi ini seperti di dunia manusia,
dunia hewan, dunia mikroorganisme, maupun di dunia sistem
biologis yaitu organ, jaringan, sel, organel beserta biomolekulnya.

Dalam ilmu fisiologi veteriner yang mempelajari konsep dan
dasar fungsi sistem di dalam tubuh hewan yang di dalamnya
terdapat sistem organ, jaringan, sel maupun organel beserta
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biomolekulnya maka komunikasi sel ini sangatlah penting. Jika
terjadi kegagalan komunikasi sel dalam sistem tersebut maka sistem
akan mengadakan kompensasi dan bila kompensasi tidak dapat
dipertahankan maka dapat menimbulkan keadaan patologis yang
selanjutnya diikuti oleh kematian sistem yang berdampak pada
kematian hewan penderita.

Dalam komunikasi sel tubuh hewan ini terdapat sistem syaraf
dan endokrin yang mengkoordinasi dan mengintegrasi fungsi sistem
yang lain yaitu sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem kemih,
sistem kardiovaskuler, sistem metabolism dan sistem reproduksi
sehingga keseluruhan sistem dalam tubuh hewan dapat dikoordinasi
untuk menghasilkan fenotif tertentu.

Pada organisme bersel tunggal, semua proses vital berlangsung
di dalam sel tunggal. Seiring dengan berlanjutnya evolusi organisme
bersel banyak (multisel), fungsi tertentu diambil oleh beberapa
kelompok sel. Pada manusia dan hewan bertulang belakang kelompok
sel khusus tersebut adalah sistem pencernaan untuk mencerna
dan menyerap makanan; sistem pernapasan untuk mengambil
O, dan mengeluarkan CO,; sistem kemih untuk membuang zat
sisa, sistem kardiovaskuler untuk mendistribusikan makanan, O,,
dan produk metabolisme; sistem reproduksi untuk memperbanyak
spesies dan sistem syaraf serta endokrin untuk mengkoordinasikan
dan mengintegrasikan fungsi sistem lain. Tentang bagaimana
koordinasi dan integrasi seluruh sistem tersebut bekerja dan ikut
berperan dalam fungsi tubuh secara keseluruhan maka melibatkan
komunikasi di dalam sel.

Sel berkomunikasi satu sama lain melalui pesan (messenger)
kimiawi. Di dalam jaringan, sebagian pesan kimiawi berpindah
dari sel ke sel melalui taut celah tanpa masuk ke dalam cairan
ekstraseluler. Selain itu sel juga dipengaruhi oleh pesan kimiawi
yang disekresikan ke dalam cairan ekstraseluler. Pesan kimiawi
ini berikatan dengan reseptor protein di permukaan sel atau pada
keadaan tertentu di sitoplasma atau inti sel, dan mencetuskan

3

INOVASI PENGENDALIAN PENYAKIT...
PIDATO GURU BESAR ANWAR MA'RUF



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

rangkaian perubahan intrasel yang menghasilkan efek fisiologis.
Terdapat tiga jenis komunikasi antarsel yang umum, yang
diperantarai oleh pesan (messenger) di dalam cairan ekstraseluler
yaitu (1) komunikasi saraf, dengan dilepaskannya neurotransmitter
di taut sinaps dari sel saraf dan, setelah melewati celah sinaps yang
sempit, bekerja pada pascasinaps (2) komunikasi endokrin, yakni
hormon dan faktor pertumbuhan mencapai sel melalui sirkulasi
darah (3) komunikasi parakrin, yakni produk-produk sel yang
berdifusi ke dalam cairan ekstraseluler untuk mempengaruhi sel-
sel di sekitarnya yang mungkin terletak agak jauh. Selain itu, sel
mensekresi pesan kimiawi yang dalam situasi tertentu berkaitan
dengan reseptor di sel yang sama yaitu sel yang mengsekresikan
pesan kimiawi berupa molekul pembawa pesan tersebut. Komunikasi
semacam itu disebut komunikasi autokrin. Molekul pembawa
pesan kimiawi antara lain adalah asam amino, steroid, polipeptida,
dan pada beberapa keadaan adalah lemak, nukleotida purin dan
nukleotida pirimidin. Hal yang penting untuk diperhatikan bahwa di
berbagai bagian tubuh, pesan kimiawi dalam komunikasi sel dapat
berfungsi sebagai neurotransmitter, mediator parakrin, hormon
yang disekresi oleh neuron ke dalam darah, dan hormon yang
disekresikan oleh sel kelenjar ke dalam darah.

Bentuk tambahan lain dalam komunikasi antarsel adalah
komunikasi jukstakrin. Beberapa sel mengekspresikan berbagai
pengulangan faktor pertumbuhan misalnya ¢ransforming growth
factor alpha (TGF-a) di luar sel pada protein transmembran yang
membentuk jangkar pada sel. Sel lain juga memiliki reseptor TGF-a
yang berakibat TGF-oa yang terikat ke dalam sel dapat berikatan
dengan reseptor TGF-a di sel lain, sehingga kedua sel menjadi
berikatan. Komunikasi jukstakrin penting dalam pembentukan
fokus lokal pertumbuhan di dalam jaringan.

Di dalam komunikasi sel terdapat reseptor di sel yang tersusun
sebagai protein. Reseptor ini akan berkaitan dengan pesan kimiawi.
Protein reseptor ini bukan merupakan komponen yang statis di
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dalam sel, tetapi jumlahnya meningkat dan menurun sebagai respons
terhadap berbagai rangsangan atau stimulus dan sifatnya berubah-
ubah sesuai perubahan keadaan fisiologis. Apabila hormon dan
neurotransmitter terdapat dalam jumlah berlebihan, jumlah reseptor
aktif pada umumnya menurun (down regulation), sedangkan apabila
terjadi defisiensi pesan kimiawi, maka akan terdapat peningkatan
jumlah reseptor aktif (up-regulation).

Mekanisme utama bagaimana pesan kimiawi menimbulkan efek
komunikasi intraselluler dapat diringkas pada tabel di bawah ini.

Tabel. 1 Mekanisme utama bagaimana pesan (messenger) kimiawi
di dalam cairan ekstraseluler menimbulkan perubahan

fungsi sel

Mekanisme Contoh
Membuka atau menutup kanal Asetilkolin pada reseptor kolinergik
ion di membran sel nikotinik ; norepinefrin pada kanal

K* di jantung

Bekerja melalui reseptor Hormon tiroid, asam retinoat,
sitoplasma atau inti sel untuk hormon steroid
meningkatkan transkripsi mRNA
tertentu
Mengaktifkan fosfolipase C Angiotensin II, norepinefrin melalui
dengan pembentukan Diasil reseptor adrenergik o, vasopresin

Gliserol (DAG), Inositol trifosfat |melalui reseptor V;
(IP,), dan fosfat inositol lain di

intrasel

Mengaktifkan atau menghambat |Norepinefrin melalui reseptor

adenilat siklase, menyebabkan adrenergik B; (meningkatkan siklik

peningkatan atau penurunan AMP) ; norepinefrin melalui reseptor

pembentukan siklik AMP (cAMP) | adrenergik oy (menurunkan siklik
AMP)

Meningkatkan siklik GMP di ANP ; NO (EDRF)

dalam sel

Meningkatkan aktivitas tiro- Insulin, EGF, PDGF, M-CSF

sin kinase di bagian sitoplasma
reseptor transmembran

Meningkatkan aktivitas serin TGFp , MAPKs
atau treonin kinase
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a. Mekanisme Kerja Pesan Kimiawi

Ligan seperti asetilkolin berikatan secara langsung dengan
kanal ion di membran sel, sehingga mengubah hantarannya.
Hormon steroid dan tiroid, 1,25-dihidroksikolekalsiferol, dan retinoid
masuk ke dalam sel dan bekerja pada salah satu anggota famili
yang secara struktural terkait dengan reseptor sitoplasma atau inti.
Reseptor yang telah diaktifkan tersebut berikatan dengan DNA dan
meningkatkan transkripsi mRNA tertentu. Kebanyakan ligan lain di
dalam cairan ekstraseluler berikatan dengan resptor di permukaan
sel, dan banyak diantaranya yang mencetuskan pelepasan berbagai
mediator intrasel, misalnya cAMP, IP3 dan DAG yang menimbulkan
perubahan fungsi sel. Sebagai akibatnya, ligan ekstrasel disebut
pembawa pesan pertama (first messenger) dan mediator intrasel
disebut pembawa pesan kedua (second messenger).

Pembawa pesan kedua menyebabkan banyak perubahan
singkat dalam fungsi sel dengan mengubah fungsi enzim, memicu
eksositosi, dan sebagainya, tetapi pembawa pesan ini juga mengubah
transkripsi berbagai gen. Hal ini sebagian dilakukan dengan
mengaktifkan faktor transkripsi yang sudah ada di sel, dan faktor
yang diaktifkan ini memicu transkripsi gen immediate-early. Faktor
transkripsi yang merupakan produk gen immediate-early kemudian
mengaktifkan gen lain yang menghasilkan efek jangka panjang.

Apabila diaktifkan, sebagian besar reseptor membran akan
mencetuskan pelepasan pembawa pesan kedua (second messenger)
atau proses intrasel lain melalui protein pengikat GTP (protein
G). Pembawa pesan kedua biasanya mengaktifkan protein kinase
yaitu enzim yang mengkatalisa fosforilasi tirosin atau residu serin
dan treonin pada protein. Telah ditemukan 300 protein kinase.
Penambahan gugus fosfat merubah konfigurasi protein, fungsinya
dan tentunya fungsi sel. Pada beberapa keadaan (misalnya reseptor
insulin), bagian intrasel dari reseptor itu sendiri merupakan protein
kinase, dan pada keadaan lain, reseptor tersebut melakukan
fosforilasi terhadap dirinya sendiri (autofosforilasi), fosfatase juga
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berperan penting, karena pengeluaran satu gugus fosfat akan
mengaktifkan beberapa protein transport atau enzim sementara
juga mengaktifkan yang lain.

b. Homeostasis

Pada hewan multiseluler terdapat sensor komunikasi sel,
yang merupakan mekanisme pengatur untuk mempertahankan
lingkungan sel dalam keadaan konstan atau normal. Untuk
menjelaskan berbagai proses fisiologis yang berfungsi memulihkan
keadaan normal, setelah terjadi gangguan W.B. Canon mengajukan
istilah homeostasis. Contoh homeostasis adalah sistem penyangga
cairan tubuh dan penyesuaian ginjal serta saluran nafas terhadap
kelebihan asam atau basa. Terdapat sangat banyak contoh lain, dan
sebagian besar ilmu faal membahas mengenai mekanisme pengatur
yang bekerja untuk mempertahankan lingkungan sel dalam keadaan
konstan. Banyak mekanisme pengaturan tersebut yang bekerja pada
prinsip umpan balik; penyimpangan dari titik patokan konstan atau
normal akan dideteksi oleh sensor dalam komunikasi sel, dan sinyal
dari sensor akan mencetuskan perubahan kompensatorik yang terus
berlangsung sampai titik patokan konstan atau normal tersebut
kembali.

Pada kondisi sakit atau patologi maka komunikasi sel
dalam keadaan yang menyimpang dari keadaan normal. Dengan
memanfaatkan dasar komunikasi sel maka inovasi pengendalian
penyakit dapat diketahui, bagaimana komunikasi sel menyimpang
dari normal atau homeostasis.

PENGENDALIAN PENYAKIT DALAM FISIOLOGI
VETERINER

Pengertian penyakit menurut Gold Medical Dictionary adalah
kegagalan dari mekanisme adaptasi suatu organisme untuk bereaksi
secara tepat terhadap rangsangan atau tekanan sehingga timbul
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gangguan pada fungsi struktur, bagian, organ atau sistem dari
tubuh. Sedangkan menurut Arrest Hofte Amsterdam, penyakit
bukan hanya berupa kelainan yang terlihat dari luar saja, tetapi
juga suatu keadaan terganggu pada keteraturan fungsi dari tubuh.
Dari kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyakit
adalah suatu keadaan gangguan bentuk dan fungsi tubuh sehingga
berada di dalam keadaan yang tidak normal.

Pengendalian penyakit hewan sangat penting karena membawa
dampak pada manusia serta membawa dampak ekonomis. Sebagai
contoh, penyakit infeksi yang bukan zoonosis maupun zoonosis.
Beberapa penyebarannya dapat ditularkan melalui vektor.
Kemampuan antibiotika untuk mengatasi penyakit infeksi juga
membawa dampak tersendiri.

Populasi hewan yang terkena resiko penyakit ada 4 kategori
yaitu (1) companion animals (contoh hewan kesayangan); (2) Animal
Industry (contoh kuda, sapi, domba, kambing, ayam, babi); (3) hewan
eksotik dan hewan liar; (4) zoo animal. Dengan memanfaatkan dasar
komunikasi sel maka inovasi pengendalian penyakit dapat diketahui
bagaimana komunikasi sel dapat terjadi menyimpang disebabkan
oleh kegagalan dari mekanisme adaptasi suatu organisme untuk
bereaksi secara tepat terhadap rangsangan atau tekanan sehingga
timbul gangguan pada fungsi struktur, bagian, organ atau sistem
dari tubuh secara fisiologis. Intervensi dapat dilakukan untuk
mengendalikan komunikasi sel yang tidak normal atau menyimpang
untuk kembali normal akibat rangsangan atau tekanan.

UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI TERNAK

Komunikasi intra dan antar sel merupakan bagian yang
sangat penting di dalam proses perkembangan reproduksi untuk
menghasilkan individu baru. Komunikasi sel ini berperan di dalam
proses proliferasi, diferensiasi dan apoptosis yang melibatkan
molekul pembawa pesan yang dihasilkan dan juga reseptor pada
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sel target. Molekul pembawa pesan dapat berupa protein, peptida,
asam amino, nukleotida, steroid, asam lemak, gas terlarut, ion-ion
dan molekul sederhana lain, sedangkan reseptor pada sel target
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi reseptor protein G,
reseptor saluran ion, reseptor tirosin kinase , reseptor serin-threonin
dan reseptor steroid.

Beberapa kasus gangguan hormonal yang bersifat genetik pada
hewan betina penyebab infertilitas yang menyebabkan anestrus
sebagai contoh aplasia ovarium, hipoplasia ovarium, hipofungsi
ovarium, nodule pada tuba falofi, aplasia segmentalis duktus Mulleri,
uterus unikornus, uterus didelpis, saluran serviks yang ganda, kista
vagina, hymen persisten, atresia vulva dan freemartin. Sedangkan
pada hewan jantan juga ada kelainan genetik yang menyebabkan
ganguan sekresi hormon seperti kriptorchid, hipoplasia testis, aplasia
testis, poliorchid, duktus mesoneprikus, abnormalitas alat kelamin
luar dan hemaprodit.

Kelainan genetik tersebut mempunyai peran yang sangat
besar pada timbulnya kemajiran pada ternak. Faktor kelainan
genetik ini apabila muncul pada alat kelamin akan tampak dalam
bentuk kelainan anatomi. Kelainan anatomi alat kelamin yang
bersifat menurun umumnya disebabkan oleh kelainan pada
kromosom kelamin atau adanya kelainan satu gen yang resesif pada
autosomnya.

Ada beberapa faktor yang dapat memperberat terjadinya
kelainan genetik pada alat kelamin, seperti bangsa ternak, lokasi
geografis dari peternakan, musim, jenis kelamin, umur induk, dan
beberapa macam zat bersifat racun yang masuk tubuh melalui
pakan. Faktor genetik yang menimbulkan kemajiran mencapai 0,2-
3,0% dari seluruh kasus kemajiran yang dilaporkan.

Kelainan anatomi pada alat kelamin yang disebabkan oleh
faktor genetik dan bersifat menurun, dapat terjadi baik pada hewan
jantan maupun betina. Kelainan anatomi dapat terjadi pada ovarium
dan saluran alat kelamin betina seperti tuba falopi, uterus, serviks,
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vagina, dan vulva pada hewan betina. Pada hewan jantan dapat
terjadi pada testis, epididimis, vas deferens, kelenjar asesoris dan
penis.

Tubuh hewan sepanjang waktu terpapar virus, jamur, bakteri,
dan parasit, semuanya terjadi secara normal dan dalam berbagai
tingkatan pada kulit, mulut, jalan nafas, saluran cerna, membran
yang melapisi mata dan bahkan saluran kemih. Banyak dari agen
infeksius ini mampu menyebabkan kelainan fungsi fisiologis yang
serius atau bahkan kematian bila agen infeksius tersebut masuk ke
jaringan yang lebih dalam. Selain itu secara intermitten terpapar
dengan bakteri dan virus yang sangat infeksius di samping bentuk
dalam keadaan normal, bakteri dan virus dapat menyebabkan
penyakit akut yang mematikan, misalnya rabies, anthrax, avian
influenza, salmonellosis, brucellosis (zoonosis) dan Newscastle
diseases, Jembrana, Bovine Viral Diarrheae, Septicemia Epizootica,
Classical Swine Fever, Infectious Bovine dan Infectious Bursal
Disease (non zoonosis). Penyakit tersebut berdasarkan Peraturan
Dirjen Peternakan Nomor 59/Kpts/PD610/05/2007 adalah jenis
penyakit hewan menular yang mendapat prioritas pengendalian dan
atau pemberantasan.

Semua kelainan tersebut dapat terjadi karena adanya ganguan
komunikasi sel, sehingga menimbulkan kelainan. Apabila ganguan
tersebut bisa ditangani maka masalah produksi ternak bisa
diatasi dan kebutuhan akan daging di Indonesia bisa tercukupi.
Manfaatnya, Indonesia tidak lagi menjadi pengimpor daging atau
sapi dari Negara lain.

BEBERAPA CONTOH SARANA KOMUNIKASI SEL
SEBAGAI INOVASI PENGENDALIAN PENYAKIT DAN
PENINGKATAN PRODUKSI TERNAK

Komunikasi sel melibatkan pesan atau sinyal kimiawi yang
berupa molekul yang diteruskan dari satu lokasi ke lokasi lain
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di dalam organ tubuh, jaringan, sel maupun organel. Dalam
komunikasi sel, sinyal ditranduksi antar sel dan jaringan pada
dua tahap yaitu tranduksi sinyal interseluler dan ekstraseluler.
Tranduksi sinyal interseluler yang mempunyai ciri yaitu sinyal
diteruskan dari satu sel ke target sel melalui lingkungan
ekstraseluler. Tranduksi sinyal intraseluler terdiri dari kode
biokimiawi yang diterima oleh sel target, kemudian kode tersebut
merupakan sebuah proses yang terlibat pada tahap pengaturan
atau regulasi protein sinyal intraseluler setahap demi setahap yang
akhirnya menghasilkan perubahan fungsi protein yang terlibat
dalam metabolisme, regulasi gen, transport membrane dan motilitas
sel. Kombinasi sinyal interseluler dan ekstraseluler memungkinkan
sel-sel di suatu organ atau jaringan menanggapi adanya perubahan
fungsi sel di organ atau jaringan yang lain dengan tujuan menjaga
homeostasis dalam tubuh suatu organisme. Dalam komunikasi
sel ini terdapat persamaan dan perbedaan antara jalur endokrin,
synaptic, parakrin dan outokrin sinyal interseluler. Beberapa elemen
molekul intraseluler yang juga perlu diamati dalam komunikasi sel
ini untuk inovasi pengendalian penyakit dan peningkatan produksi
ternak adalah reseptor, efektor, second messenger, Protein G, protein
kinase dan mekanisme terminasi sinyal.

Berikut ini adalah contoh sarana komunikasi sel yang dapat
digunakan sebagai pengendalian penyakit dan peningkatan produksi
ternak :

Contoh pertama adalah ghrelin yang mencerminkan
keseimbangan energi. Ghrelin merupakan hormon peptida yang
memiliki mekanisme komunikasi sel yang sangat luas yaitu sistem
kardiovaskuler, sistim pencernaan dan metabolisme, proliferasi
sel, diferensiasi sel dan apoptosis. Ghrelin juga mempengaruhi
sistem endokrin yang sangat luas sebagai sarana komunikasi
sel yaitu sekresi hormon lain yang terdapat di otak, jantung ,
lambung, usus, dinding arteri, tulang, sel lemak dan pankreas.
Hal tersebut memerlukan pengkajian yang lebih dalam untuk
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dikembangkan sebagai inovasi pada berbagai keadaan patologis
maupun peningkatan produksi ternak.

Contoh kedua sensor energi untuk menggerakkan molekul sinyal
atau pesan kimiawi lainnya adalah AMPK (adenosin monofosfat
kinase) dan m-TOR (target of rapamycin). AMPK yang mempunyai
peran penting untuk sensor glukosa bagi POMC (propiomelanocortin)
dan AgRP (Agouti realated protein). Antara POMC maupun AgRP
melibatkan komunikasi receptor Y2R , Y1R, MC3R maupun molekul
GABA dan o MSH. M-Tor mamalia merupakan sensor energi yang
spesifik untuk pengaturan keseimbangan energi pada hipothalamus
di daerah otak. Selain itu berbagai hormon yang ada di perifer
antara lain Leptin, adiponektin, resistin yang berasal dari jaringan
lemak, Insulin yang berasal dari pankreas, PYY dari intestine
dan grelin dari lambung atau punprovenriculus pada unggas
yang akan menggerakkan molekul sinyal POMC dan AgRP untuk
mentranduksikan pesan kimia pada neuron dan hipotalamus untuk
mengatur keseimbangan energi yaitu asupan pakan dan penggunaan
energi. Komunikasi sel dari molekul sinyal atau pesan kimiawi
tersebut akan mempengaruhi nafsu makan dan metabolisme energi,
serta sintesis protein yang dalam hal ini dapat digunakan sebagai
pengaturan nilai ekonomis bagi pakan ternak sekaligus mengatur
kualitas produksi ataupun dapat digunakan untuk mensubstitusi
sumber pakan baru bila salah satu komponen pakan yang utama
sulit didapatkan.

Contoh ketiga protein Ras merupakan protein kunci dalam
patogenesis dari berbagai macam kanker. Ras terlibat dalam
jalur pensinyalan yang mengontrol transkripsi dari banyak gen
yang mengatur pertumbuhan dan diferensiasi sel tubuh. Untuk
mengaktifkan jalur tersebut, protein ras harus berikatan dengan
molekul lain yaitu GTP (guanosine Triphosphate). Sedangkan untuk
menonaktifkannya, ras harus memecah GTP. Perubahan pada gen
Ras dapat menurunkan kemampuan protein Ras untuk memecah
GTP sehingga jalur pensinyalan selamanya terjebak dalam keadaan
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aktif. Hal ini akan menyebabkan sel membelah dengan tidak
terkontrol dan berkembang menjadi kanker.

Contoh keempat, cytokine menampilkan beraneka macam
kelompok sekret polipeptida bekerja sebagai regulator outokrin,
parakrin bagi pertumbuhan dan diferensiasi. Salah satu cytokine
ada yang mengontrol pertumbuhan dan diferensiasi sel hematopoietic
(pembentukan sel darah) yang termasuk beberapa tipe sel darah
putih atau leukosit. Untuk kasus ini beberapa cytokine dikenal
sebagai interleukin karena mengatur transfer informasi diantara
beberapa tipe leukosit selama bebrapa tahap respon imun (kekebalan
tubuh) dan inflamasi. Cytokine yang lain disebut interferon yang
mempunyai kemampuan mengatasi atau menengahi perubahan
fungsi sel dan jaringan yang disebabkan infeksi virus dan bakteri
patogen. Seperti halnya growth factor yang mengikat reseptor
katalitik, maka cytokine dapat mengikat reseptor yang dikenalnya
dengan aktivitas yang sangat tinggi dan memicu aktivasi protein
kinase kaskade yang sangat cepat dan kemudian terjadi akumulasi
sinyal protein terfosforilasi, selanjutnya perubahan langsung
jangka panjang pada ekspresi gen. Reseptor cytokine menunjukkan
keanekaragaman yang sangat banyak pada struktur subunitnya
yang tergabung dalam kompleks multimerik. Oleh karena itu
subfamili reseptor cytokine yang berbeda dapat merekrut protein
sinyal intraseluler yang sangat luas.

Diantara protein terpenting yang terasosiasi reseptor cytokine
adalah non reseptor tirosin kinase seperti kelompok kinase Src dan
Janus kinase (JAK). Beberapa tipe interleukin reseptor cytokine
merekrut JAK yang kemudian terjadi fosforilasi reseptor untuk
menggerakkan tempat pengikatan protein pengatur gen yang disebut
sebagai STAT (signal tranducers and activators of transcription).
Reseptor cytokine tipe lainnya merekrut protein adaptor yang dapat
mengawali penggabungan protein kinase komplek dan puncaknya
adalah translokasi kompleks NFkB (nuclear factor of activated
B-cells) dari sitosol ke nukleus yang merupakan faktor transkripsi
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penting untuk pengaturan ekspresi gen yang terjadi pada respons
imun dan inflamasi. Beberapa reseptor cytokine juga memicu
aktivasi MAPKK (Mitogen activated protein kinase kaskade). Inovasi
melalui bermacam-macam cytokine ini dapat digunakan untuk
beberapa keadaan yang berkaitan dengan proses inflamasi, imunitas
yang berkaitan dengan penyakit infeksi juga dapat digunakan untuk
mengontrol pertumbuhan dan diferensiasi sel pada dunia veteriner.
Contoh ke lima adalah kelompok reseptor terikat protein G (G
protein coupled receptor= GPCR), yang mengikat barisan ligan agonis
termasuk protein, peptida, turunan asam amino, katekolamin,
lemak, nuleotida dan nukleosida. Ligan lainnya adalah hormon,
neuroteransmitter, dan mediator lokal. Reseptor jenis ini berperan
penting pada sinyal endokrin, sinaptik, parakrin dan autokrin
semua tipe jaringan dan sel. Diperkirakan beberapa persen gen pada
genom dikode oleh GPCR. Ligan yang mengikat GPCR memiliki
afinitas yang tinggi pada reseptor terkait enzim (enzym link reseptor)
dan memiliki afinitas yang rendah pada reseptor saluran ligan
(ligand-gated channel receptor). Beberapa sensor GPCR termasuk
rhodopsin dan beberapa reseptor yang memungkinkan persepsi rasa
dan bau, namun ligand rasa dan bau belum sepenuhnya diketahui.
GPCR yang terlibat regulasi akut pada respons fisiologi kritis
seperti kontraksi jantung, metabolisme dan berbagai perilaku yang
kompleks. Inovasi GPCR ini dalam komunikasi sel dapat digunakan
untuk target pengobatan beberapa penyakit.
Selain yang tersebut di atas masih banyak lagi contoh
komunikasi sel yang dapat digunakan sebagai inovasi pengendalian
penyakit dan peningkatan produksi ternak.

Hadirin yang saya muliakan
PERAN UNIVERSITAS ATRLANGGA

Berkaitan dengan uraian di atas, peran Perguruan Tinggi
sangat strategis untuk ikut berpartisipasi dalam melakukan
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akselerasi antara bidang veteriner dengan ketahanan pangan melalui

penanganan penyakit hewan dan produksi ternak. Sesuai dengan visi

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga yaitu menjadi

fakultas terkemuka di tingkat nasional maupun internasional,

pelopor pengembangan dalam pendidikan dan penelitian bidang

Kedokteran Hewan serta peternakan, yang mandiri dan inovatif

berdasarkan moral agama, etika, kelestarian lingkungan hidup dan

kesejahteraan hewan dengan tetap berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat. Lebih lanjut misi yang diemban Fakultas Kedokteran

Hewan Universitas Airlangga yang meliputi :

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi dan spesialis
dan dalam bidang veteriner serta peternakan yang berbasis
teknologi pembelajaran modern, yang dapat menghasilkan
lulusan dengan kemampuan profesional serta keinginan kuat
untuk mengembangkan ilmunya, berjiwa entrepreneur, yang
menjunjung tinggi moral agama dan etika

2. Menyelenggarakan penelitian dasar, terapan dan penelitian
kebijakan yang inovatif dan berkualitas tinggi dalam bidang
veteriner serta peternakan untuk menunjang pengembangan
ilmu pengetahuan, pendidikan dan pengabdian masyarakat
berlandaskan moral agama, etika, kelestarian lingkungan
hidup dan kesejahteraan hewan

3. Mendharmabaktikan keahlian dalam bidang ilmu veteriner serta
peternakan kepada masyarakat.

4. Terwujudnya hubungan kemitraan yang saling menguntungkan
dengan institusi terkait dalam rangka mewujudkan kemandirian
fakultas yang berorientasi pada mutu serta kemampuan bersaing
di tingkat nasional dan internasional.

Berdasarkan visi dan misi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga, keterlibatan segenap civitas akademika
dalam berperan serta mensukseskan pembangunan dunia
veteriner khususnya kesehatan hewan dan produksi ternak menjadi
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kewajiban luhur sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat
Indonesia, membangun kejayaan bangsa di dunia internasional serta
kedaulatan untuk mengekspresikan sumber daya alam secara tepat.

Organisasi Kesehatan Hewan Dunia (OIE) menyatakan bahwa
perundangan kesehatan hewan merupakan salah satu elemen
yang esensial dari infrastruktur sistem kesehatan hewan nasional
(veterinary services). OIE menyatakan bahwa hampir semua negara di
dunia membutuhkan perbaikan kapasitas dalam menciptakan atau
mempertahankan sistem kesehatan hewan nasional (siskeswannas)
yang dilengkapi dengan infrastruktur yang diperlukan, sehingga
dapat menjalankan surveilans, deteksi dini dan respon cepat
terhadap wabah penyakit hewan darat dan akuatik termasuk
zoonosis, baik yang muncul secara alamiah atau akibat tujuan
tertentu. Tanpa perundangan kesehatan hewan yang kuat dan dapat
diterapkan (enforceable) serta dibarengi dengan kekurangan sumber
daya, maka siskeswannas itu sendiri dapat menjadi sumber bencana
biologis.

Oleh karena Veteriner adalah segala urusan yang berkaitan
dengan hewan dan penyakit hewan, maka pengendalian dan
penanggulangan penyakit hewan merupakan penyelenggaraan
kesehatan hewan dan kesehatan lingkungan dalam bentuk
pengamatan dan pengidentifikasian, pencegahan, pengamanan,
pemberantasan, dan/atau pengobatan. Urusan kesehatan hewan
dilakukan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan
kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan
penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) yang
dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan.
Pemerintah mengembangkan kebijakan kesehatan hewan nasional
untuk menjamin keterpaduan dan kesinambungan penyelenggaraan
kesehatan hewan di berbagai lingkungan ekosistem.

Pemerintah juga harus mempunyai kebijakan terkait produksi
ternak dengan melakukan pengembangan usaha pembibitan dengan
melibatkan peran serta masyarakat untuk menjamin ketersediaan
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bibit dan/atau bakalan. Pemerintah menetapkan kebijakan nasional
untuk mendorong ketersediaan bibit yang bersertifikat dan
melakukan pengawasan dalam pengadaan dan peredarannya secara
berkelanjutan.

Dalam keadaan tertentu pemasukan bibit dari luar negeri
dapat dilakukan, dengan syarat (1) untuk meningkatkan mutu
dan keragaman genetik, (2) mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, (3) mengatasi kekurangan bibit di dalam negeri, (4)
memenuhi keperluan penelitian dan pengembangan. Bahkan untuk
meningkatkan bibit bisa dilakukan dengan aplikasi bioteknologi
modern sepanjang tidak bertentangan dengan kaidah agama dan
tidak merugikan keanekaragaman hayati, kesehatan manusia,
lingkungan, dan masyarakat serta kesejahteraan hewan.

Hadirin yang saya muliakan,
UCAPAN TERIMA KASIH

Sebelum mengakhiri pidato pengukuhan ini, saya sampaikan
syukur ke hadirat Allah SWT atas segala ridho, kehendak dan
perkenanNya, kepada saya dan keluarga saya, semua ini bisa
terlaksana dengan baik. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
kekuatan dalam menjalani amanah ini.

Perkenankan saya mengakhiri pidato Pengukuhan saya sebagai
Guru Besar ini dengan menyampaikan penghargaan, serta rasa
terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah
memungkinkan semua ini terjadi. Saya sampaikan ucapan terima
kasih kepada Pemerintah Republik Indonesia, melalui Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang telah mempercayai
saya untuk memangku jabatan Guru Besar dalam bidang Ilmu
Fisiologi Veteriner di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Insya Allah kepercayaan tersebut tidak akan disia-siakan
karena untuk mewujudkannya, saya telah bekerja sama dan bekerja
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keras bersama dosen dan mahasiswa untuk mengembangkan Ilmu
Fisiologi Veteriner.

Kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga, Prof. Dr.
Moh. Nasih, SE., MT., Ak; periode 2015-2020 dan Prof. Dr. H. Fasich,
Apt; periode 2007-2015. Atas kepercayaan yang diberikan untuk
memangku jabatan ini.

Kepada yang terhormat Ketua Senat Akademik Universitas
Airlangga Prof. Dr. Muhammad Amin, dr, Sp.P(K) beserta sekretaris
dan seluruh anggota Senat Akademik Universitas atas segala
dukungan dan bantuannya dalam pengusulan jabatan ini.

Kepada yang terhormat para Wakil Rektor, Prof. Djoko Santoso,
dr., Ph.D; Dr. Muhammad Madyan, S.E., M.Si; Prof. Mochammad
Amin Alamsjah, Ir., M.Si., Ph.D dan Junaidi Khotib, S.Si., M.Kes.,
Ph.D., Apt; periode 2015-2020 dan Prof. Dr. H. Achmad Syahrani,
MS., Apt., Prof. Dr. M. Nasich, SE., MT., Ak dan Prof. Soetjipto, dr.,
Ph.D; periode 2010-2015 atas kepercayaan yang diberikan untuk
memangku jabatan ini.

Kepada yang terhormat Dekan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Prof. Dr. Pudjisrianto, M.Kes., drh; periode
2015-2020 dan Prof. Hj. Romziah Sidik, Ph.D., drh; periode 2007-
2015 beserta para Wakil Dekan Prof. Dr. Fedik Abdul Rantam, drh;
Dr. Mufasirin, M.Si., drh dan Prof. Dr. Suwarno, MS., drh. Ketua,
Sekretaris dan anggota Badan Pertimbangan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Prof. Dr. Setiawan Koesdarto, M.Sc.,
drh., dan Prof. Dr. Bambang Sektiari, drh yang telah menyetujui
dan mengusulkan saya untuk diangkat sebagai Guru Besar Fisiologi
Veteriner.

Kepada yang terhormat Prof. Dr. Rochiman Sasmita, MS., drh
sebagai Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
periode 1991-1994 dan 1994-1997 yang telah menerima dan
menempatkan saya sebagai dosen di Laboratorium Ilmu Faal. Berkat
beliaulah saya bisa belajar Ilmu Faal sehingga saya bisa seperti ini.
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Kepada yang terhormat para Dekan, para Wakil Dekan, para
Direktur, Ketua Badan, Ketua Lembaga, Ketua Pusat dan Unit di
lingkungan Universitas Airlangga atas segala dukungannya.

Kepada yang terhormat Ketua Departemen Kedokteran Dasar
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Dr. Iwan Sahrial, M.Kes., drh dan Sekretaris Departemen Ratna
Damayanti, M.Kes., drh. periode 2010-2015. Ketua Departemen
Kedokteran Dasar Veteriner Dr. Nove Hidajati, M.Kes., drh dan
Sekretaris Departemen Ratna Damayanti, M.Kes., drh. periode 2015-
2020. Sejawat dosen di Departemen Kedokteran Dasar Veteriner
Prof. Sri Agus Sudjarwo, Ph.D., drh., Prof. Dr. I Dewa Ketut Meles,
MS.,, drh., Prof. Dr. M. Lazuardi, MS., drh., Prof. Dr. Choirul Anwar
Nidom, MS., drh., Dr. Ngakan Made Rai Widjaja, MS., drh., Setiawati
Sigit, MS., drh., Retno Bijanti, drh., MS., Retno Sri Wahyuni, MS.,
drh., R. Budi Utomo, M.Kes., drh., Setya Budhy, M.Si., drh., Dr.
Eduardus Bimo Aksono, M.Si., drh., Dr. Tutik Yuniastuti, M.Kes.,
drh., Dr. Lilik Maslachah, M.Kes., drh., Dr. Rahmi Sugihartuti,
M.Kes., drh., Dr. Rochmah Kurnijasanti, M.Si., drh., Dr. Kadek
Rachmawati, M.Kes., drh., M. Gandul Atik Yuliati, M.Kes., drh dan
Moch. Sukmanadi, M.Kes., drh. terima kasih atas kebersamaannya.

Kepada yang terhormat guru saya, di Madrasah Ibitidaiyah
Alm. Ustad Chusnan, para guru SMPN Sumberejo, para guru SMAN
Sumberejo Drs. Nurhayi, dan Prof. Dr. Sri Subekti, drh., Dr. Zainal
Arifin, MS., drh. sebagai pembimbing penyusunan skripsi. Prof. Dr.
Sarmanu, MS., drh. dan Dr. Ngakan Made Rai Widjaja, MS., drh.
sebagai pembimbing dalam penulisan thesis. Prof. Martin Setyabudi,
dr., Ph.D., Prof. Dr. Paulus Liben, dr., MS dan Prof. Dr. Sarmanu,
MS., drh. sebagai Promotor dan Ko-Promotor dalam penyusunan
disertasi, terima kasih atas pendidikan dan bimbingannya.

Kepada yang terhormat Ketua Departemen, Sekretaris
Departemen dan seluruh Dosen Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga, khususnya Tim Satuan Penjaminan Mutu
(SPM), SP3 dan Tim Akreditasi yang membanggakan dengan rasa
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persaudaraan yang mengesankan yaitu Ratna Damayanti, M.Kes.,
drh., M. Gandul Atik Yuliati, M.Kes., drh., Ira Sari Yudaniayanti,
MP,, drh., Dr. Poedji Hastutiek M.Si, drh., Dr. Mufasirin, MS., drh.,
Sunaryo Hadi Warsito, M.Si., drh., Suryo Kuncoro Jakti, M.Vet.,
drh., dan seluruh Tenaga Pendidikan, terima kasih atas kerjasama
yang sangat baik sehingga proses belajar mengajar di Fakultas
Kedokteran Hewan berlangsung dengan baik.

Kepada yang terhormat Guru saya di Departemen Ilmu
Faal Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Prof. Soedarso
Joyonegoro, dr., Alm Prof. Soekarman, drh., Prof. Dr. Harjanto, dr.,
AIF., Prof. Dr. Paulus Liben, dr.,, MS., dr. Choesnan Effendi, AIF.,
dr. RM. Tauchid Al-Amin, M.Sc., dr. Cholil Munif, AIF., dr. Harlina
Soetjipto, MS., dr. Tjitra Wardani, MS., Dr. Eliana Asnar, dr., MS.,
Prof. Dr. Jenny Sunariani, drg., MS., Alm. Prof. Dr. Soenarko
Setiawan, MS., drh., seluruh dosen dan Tenaga Kependidikan,
terima kasih atas bimbingannya sehingga saya bisa belajar dan
mendalami ilmu faal.

Kepada yang terhormat Direktur Sekolah Pascasarjana
Universitas Airlangga Prof. Hj. Sri Iswati, SE, M.Si., Ak., CMA, CA.
Wakil Direktur Dr. Sri Winarsih, SH ., MH dan Tenaga Pendidikan
yang saat ini bersama-sama mengembangkan Sekolah Pascasarjana.

Pada kesempatan ini izinkan saya menyampaikan ungkapan
terima kasih yang tulus dan mendalam serta penghormatan
setinggi-tingginya kepada mereka yang saya cintai dan sayangi
kedua orang tua Alm. Bapak Khusen dan Ibu Rukhayah atas
kesabaran, perjuangan, kasih sayang, doa-doa mereka yang luar
biasa, dan pendidikan yang selalu diajarkan kepada saya sejak lahir
hingga kelak. Juga kepada Kedua Mertua Alm. Drs. Ec. Mohammad
Mansur dan Drs. Ec. Soekadarsih atas kasih sayang, kesabaran,
doa dan semuanya untuk saya, istri dan anak. Ya Allah mulikanlah
kepada kedua arang tua kandung kami, dan orang tua mertua kami,
angkatlah tinggi derajat mereka, tempatkanlah mereka kelak di
surga-Mu, dan kasihanilah mereka sebagaimana mereka mengasihi

20

INOVASI PENGENDALIAN PENYAKIT...
PIDATO GURU BESAR ANWAR MA'RUF



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

aku di waktu kecil. Terima kasih juga kepada Eyang R.A. Sunarmi
yang dengan kesabarannya telah membimbing saya bisa seperti saat
ini.

Terima kasih sedalam-dalamnya, juga apresiasi yang tidak
bisa saya ekspresikan kepada yang sangat saya cintai dan sayangi
Dr. Nove Hidajati, M.Kes., drh sebagai istri dan rekan kerja untuk
berdiskusi, berinspirasi dengan kasih sayang, cinta, pengertian,
kesabaran, doa dan bersama-sama belajar hidup untuk ikhlas
dan syukur kepada Allah SWT. Anak-anakku yang sangat
membanggakan dan penuh pengertian ananda Amal Arifi Hidayat
dan Hadyan Zulfahmi Hawali Hidayat, atas prestasi yang sudah dan
akan engkau peroleh di kemudian hari. Semoga kalian menjadi anak
yang sholeh, mempunyai budi pekerti yang baik, akhlak terpuji dan
diberikan ilmu yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat. Jadikanlah
pengalaman adalah guru yang terbaik, dan semoga langkahmu
selalu berada di jalan Allah SW'T.

Kepada saudara kandung saya Siti Marfuah dan Suwandi;
Abdul Azis Gufron dan May Anjarwati; Anis Nuraini dan Sugondo;
Mustain Ramli dan Istiani; saudara ipar saya Ir. Taufik Hidayat
Okky, MSc.Ed dan Dra.Enniek Dwi Nurhayati, MM.Pd; Ir. Decky
Rachmat Hidayat dan Henny Herawati, SE terima kasih atas kasih
sayang, perhatian dan doanya.

Kepada seluruh panitia pengukuhan Guru Besar yang diketuai
oleh Ratna Damayanti, drh., M.Kes., serta semua pihak yang tidak
bisa saya sebut satu persatu yang telah membantu terlaksananya
pengukuhan ini dengan baik, saya mengucapkan terima kasih dan
penghargaan sebesar-besarnya. Terima kasih saya sampaikan juga
kepada Tim Paduan Suara Universitas Airlangga, Tim Rebana
Muslimah dan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga yang membanggakan.

Akhirnya kepada berbagai pihak yang tidak dapat saya
sebutkan satu persatu, yang telah memberikan dukungan baik
moril maupun materiil, baik dalam proses persiapan, pengangkatan
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hingga pengukuhan saya sebagai Guru Besar ini, saya sampaikan
terima kasih sebesar-besarnya.

Semua saya serahkan kepada Allah SWT, semoga Allah SWT
senantiasa memberikan petunjuk dan pertolongan-Nya dan semoga
jabatan Guru Besar ini dapat menjadi berkah untuk diri saya,
masyarakat, Negara dan Bangsa Indonesia.

Hadirin yang saya muliakan

Akhirnya kepada semua hadirin yang telah berkenan
meluangkan waktu dan bersabar mendengarkan pidato pengukuhan
jabatan Guru Besar pada hari ini, saya ucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya dan permohonan maaf bila ada yang kurang
berkenan di hati hadirin sekalian. Semoga Allah SWT melimpahkan
rahmat-Nya dan membalas semua kebaikan para hadirin.

Wabillahittaufiq wal hidayah

Wassalamu'alaitkum Warahmatullaht Wabarakatuh.
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